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A. Metode Tahfiz Al-Qur’an
1. Definisi Metode Tahfiz Al-Qur’an
a) Pengertian Metode

Metode dalam bahasa Yunani berasal dari kata met hodos yang
bermakna jalan. Adapun dalam bahasa Inggris metode berasal dari kata
methode yang bermakna suatu prosedur, teknik atau cara yang direncanakan
untuk melaksanakan sesuatu; aturan atau sistem untuk melakukan apapun.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode
adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
agar tercapai sesuai yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapal tujuan yang
ditentukan.?

Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai
fungsi ganda, yaitu : Dbersifat polipragmatis dan monopragmatis.
Polipragmatis bilamana metode mengandung kegunaan yang serba ganda
(multi-purpose), misalnya suatu metode tertentu pada situasi kondisi tertentu
dapat digunakan untuk membangun atau memperbaiki sesuatu.
Kegunaannya dapat tergantung pada si pemakai, atau pada corak, bentuk
dan kemampuan menggunakan metode sebagai alat. Sebaliknya,
monopragmatis bilamana metode mengandung satu macam kegunaan untuk
satu macam tujuan.’

Metode adalah seperangkat cara, dan jalan yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai

tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan

" Richard Marius, Webster’s College Dictionary (Toronto : Random House, 1991), 853.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), 740.

3 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2012 M), 272.
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dalam silabi mata pelajaran.* Nana Sudjana menyebutkan bahwa metode
mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan
dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran, oleh karena itu peranan
metode mengajar adalah sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar
dan belajar.’

Perpaduan antara kedua kegiatan ini (yaitu kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru dan murid) dapat direalisirkan dalam jenis
metode. Metoda adalah cara yang sistematik yang digunakan untuk
mencapai tujuan, di mana cara yang sistematik ini merupakan bentuk
kongkrit daripada penerapan petunjuk-petunjuk umum pengajaran pada
pada proses pengajaran tertentu.’

Berbagai metode pengajaran tersebut pada intinya ialah berbagai
alternatif jalan yang dapat ditempuh agar pengajaran dapat berjalan efektif,
memberi pengarun dan mampu memberikan perubahan kepada peserta
didik.”

Tahfiz berasal dari bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Oleh karena itu untuk dapat memahami makna sebenarnya dari
kata tersebut dibutuhkan penelusuran melalui kitab ataupun kamus induk
bahasa Arab.

b) Pengertian 7ahfiz Al-Qur’an

Kata tahfiz (£2:55) sendiri berasal dari kata hifz (24>), yang secara

etimologi bermakna menjaga (47> : /\.h.v- ¢ ﬁdmv-) ¥ Oleh karena di dalam

al-Qur’an Allah subhanahu wa ta’alaberfirman :
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* Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2012 M), 272.

° Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algesindo,
2010), 76.

% L.L.Pasaribu & B.Simandjuntak, Proses Belajar Mengajar (Bandung : Tarsito, 1983), 13.

7 Abuddin Nata, //mu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media, 2010 M), 152.

¥ Muhammad al-Husainy, 74/ al-‘Arus Min Jawahir al-Qamus (Beirut : Dar al-Fikr, 1414 H),
20/218.
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65. ... dan Kami akan dapat memberi Makan keluarga Kami, dan Kami
akan dapat menjaga saudara Kami, dan Kami akan mendapat tambahan
takaran (gandum) seberat beban seekor unta. itu adalah takaran yang mudah
(bagi raja Mesir)".?

Adapun kata hifz al-Qur’an maknanya adalah menghafalnya dalam
hati'®. Sedangkan kata fahfiz (424%5) yang merupakan masdar dari kata
kerja (lasm - KAS), di dalam al-Mu’jam al-Wasit maknanya adalah
menjadikan seseorang hafal suatu ilmu atau ucapan ( : (Y\Q\j V.L«J\ ibis
das s

Menurut definisi secara bahasa tersebut, diketahui bahwa proses
tahfiz adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu guru dan
murid. Hal ini adalah karena kata-kata rahfiz memiliki sifat ta’diyah (d:223)
yaitu membutuhkan objek'”>, maka terjalinlah hubungan antara 2 pihak
tersebut.

Dari penjelasan di atas, maka definisi metode tahfiz al-Qur’an
adalah suatu cara teratur dan sistematik yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan menghafalkan al-Qur’an oleh murid dengan
bimbingan guru untuk memudahkan proses kegiatan tersebut guna mencapai

tujuan yaitu hafal al-Qur’an secara sempurna.

. Sejarah Metode Tahfiz Al-Qur’an di Masa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam

Al-Qur’an memiliki 3 tahapan ketika diturunkannyal?’, yang pertama
adalah ketika diturunkan di a/-Lauh al-Mahtfuz, dasarnya adalah firman
Allah :

? QS. Yusuf (12) : 65.

' Ahmad al-Mugqry, al-Misbah al-Munir i Garib al-Sharh al-Kabir (Beirut : al-Maktabah al-
‘Illmiyyah, -), 1/142.

" Tbrahim Mustafa dkk., a/-Mu’jam al-Wasit (Kairo : Dar al-Da’wah, --), 1/185.

'2 Mahmud al-Zamakhshary, al-Mufassal i Sun’ah al-I'rab (Beirut : Maktabah al-Hilal, 1993
M), 341.

"> Mustafa Dayb al-Bagha, al-Wadih i ‘Ulum al-Qur’an (Damaskus : Dar al-Kalim al-Tayyib,
1418 H), 46.
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(21). bahkan (yang didustakan mereléal) itu iglah Al Quran yang mulia, (22).
yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.**

Yang kedua, al-Qur’an diturunkan secara sekaligus dari al-Lauh al-
Mahtuz ke Bait al-‘Izzah di langit dunia pada malam kemuliaan yang penuh
berkah pada bulan Ramadhan, sebagaimana yang Allah firmankan dalam
ayat-ayat berikut ini :
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(3). Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi
15

Begitu pula firman-Nya :

(1). Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan.*®

Dan dalam firman-Nya :

/‘ e
(=) e Ol a8 J 5
(185). Bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al Quran ..."

Berkata al-Zurgany : Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwasannya al-
Qur’an diturunkan dalam satu malam yang disifatkan bahwa malam tersebut
penuh dengan berkah sebagaimana disebutkan dalam surat ad-Dukhan, dan
malam tersebut disebut sebagai malam kemuliaan sebagaimana disebutkan
dalam surat al-Qadr, dan malam tersebut jatuh pada salah satu malam di
bulan Ramadhan sebagaimana disebutkan dalam surat al-Bagarah. Telah

diketahui pula melalui dalil-dalil yang pasti bahwasannya al-Qur’an

'* QS.al-Buruj (85) : 21-22
' QS.al-Dukhan (44) : 3

' QS.al-Qadr (97) : 1
'7QS.al-Baqarah (2) : 185
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diturunkan kepada Nabi secara berangsur-angsur, bukan dalam satu malam
melainkan bertahun-tahun.*®

Yang ketiga, al-Qur’an diturunkan dari Bait al-‘Izzah dengan
perantaraan malaikat Jibril dan diwahyukan ke dalam hati Rasulullah. Al-
Qur’an turun secara berangsur-angsur sesuai kejadian dan peristiwa.*® Hal

ini berdasarkan hadits-hadits berikut :

i Jamd (S Sl 3 B i @ g S e DTN o
S ity oy il ) o (g e A ol ke

Al-Qur’an dipisahkan dari al-Dhikr (Lauh al-Mahfuzh), lalu diletakkan di

Bait al-‘lzzah di langit dunia, lalu mulailah Jibril ‘alaihi al-Salam
menurunkannya kepada Nabi, dan membacakannya dengan tartil >’

Dalam hadits lainnya disebutkan :

-
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Dari Ibnu °‘Abbas, bahwasannya dia berkata : al-Qur’an diturunkan
sekaligus ke langit dunia pada malam kemuliaan, kemudian setelah itu
diturunkan berangsur-angsur selama dua puluh tahun, {dan Al Quran itu
telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya
perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi
bagian.}.?!

Adapun ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi, maka tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama, bahwasannya ayat-ayat
yang pertama kali diturunkan dari al-Qur’an adalah lima ayat pertama dari

surat al-Alag.? Hal ini berdasarkan hadits :

' Muhammad Abd al-‘Azim al-Zurqany, Manahil al-“Irfan i “Ulum al-Qur’an ( Lebanon :
Maktabah ‘Isa, --), 1/44.

' Mana’ al-Qattan, Mabahith 7 ‘Ulum al-Qur’an (- : Maktabah al-Ma’arif; 2000), 97.

* Hakim (al), al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H),
2/242,10.2881.

*! Baihaqy (al), Shu’ab al-Iman (Riyadh : Maktabah al-Rushd, 1423 H), 3/522, No.2053.

* Musa’id al-Tayyar, Al-Muharrar fi ‘Ulum al-Qur’an (Jedah : Ma’had al-Imam al-Shatiby,
1429 H), 79.
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dari Aisyah -lbunda Kaum Mu'minin-, bahwasanya dia berkata:
"Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam adalah dengan mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah Beliau
bermimpi kecuali datang seperti cahaya subuh. Kemudian Beliau
dianugerahi kecintaan untuk menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hiro dan
bertahannuts yaitu 'ibadah di malam hari dalam beberapa waktu lamanya
sebelum kemudian kembali kepada keluarganya guna mempersiapkan bekal
untuk bertahannuts kembali. Kemudian Beliau menemui Khadijah untuk
mempersiapkan bekal seperti sebelumnya. Sampai akhirnya datang
kebenaran saat Beliau di gua Hira, Malaikat datang seraya berkata:
"Bacalah?" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca”. Lalu Beliau
menjelaskan : Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat
kemudian melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab:
"Aku tidak bisa baca". Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku
sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!". Beliau
menjawab: "Aku tidak bisa baca". Malaikat itu memegangku kembali dan
memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat kuat lalu melepaskanku,
dan berkata lagi: (Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah)." Al-Hadits?®

Adapun cara turunnya wahyu kepada Nabi yang utama ada tiga cara®*,

yaitu :

» Bukhary (al), al-Jami’ al-Musnad al-Sahih (Damaskus : Dar Tawq al-Najah, 1422 H), 1/7,
no.3
* Nur al-Din al-Halaby, ‘Ulum al-Qur’an (Damaskus : Matba’ah al-Sabah, 1414 H), 17.
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1.Allah memberikan wahyu secara langsung dengan cara tersembunyi tanpa
perantara,

2.Allah berbicara kepada Nabi dari balik tabir,

3.Allah mengutus malaikat untuk menyampaikan wahyu.

Ketiga cara tersebut dirangkum dalam firman Allah :
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(51). dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya

dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana.”

Kemudian dahulu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa
menanti-nanti turunnya wahyu dengan penuh kerinduan, dan semangat
beliau terpusat untuk segera menghafal firman Allah dan memahaminya,
lalu membacakannya kepada manusia dengan perlahan, agar mereka bisa
menghafalnya dan menjaganya di dalam dada mereka. Bahkan saking
semangatnya beliau untuk menghafal al-Qur’an hingga beliau mengulang-
ulang bacaan ketika wahyu sedang turun, karena takut ada kata atau huruf
yang terlupa, hingga Allah menenangkannya karena Allah menjamin untuk
menjadikan beliau hafal dan tidak akan lupa dengan wahyu yang beliau

dengar.? Allah berfirman :

55 (T A1 wwot @md;:,ggxu BN
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(16). janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. (17). Sesungguhnya atas tanggungan
kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. (18). apabila Kami telah selesai membacakannya Maka

 S.Asy-Syuuraa (42) : 51
*6 Mustafa Dayb al-Bagha, a/-Wadih i ‘Ulum al-Qur’an (Damaskus : Dar al-Kalim al-Tayyib,
1418 H), 72.
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ikutilah bacaannya itu. (19). Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan
kamilah penjelasannya.”

Allah juga berfirman :

3 G Y6 6 AL
(6). Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) Maka
kamu tidak akan lupa.?®
Semenjak itu Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menghafal al-Qur’an di
dalam hatinya yang mulia, dan menjadi penghulunya para penghafal al-
Qur’an di masanya yang bersih, dan sebagai rujukan kaum muslimin dalam
segala hal yang yang membantu mereka untuk memahami al-Qur’an dan
ilmu-ilmunya.®
Meskipun Allah telah menjamin hafalan beliau, bukan berarti beliau
tidak ada usaha dan jerih payah dalam menjaga hafalan al-Qur’an. Dahulu
Jibril menyimak hafalan al-Qur’an beliau setiap tahun sekali, dan pada

tahun di akhir hidup beliau dua kali.*® Hal ini sebagaimana yang beliau

sabdakan :
Y5 (5 AW G By S A P8 OTEN sy u\sup,., 5

Sesungguhnya Jibril dahulu biasa mengajarkanku al-Qur’an setiap tahun
sekali, nama pada tahun ini Jibril mengajarkanku dua kali, tidaklah hal
tersebut melainkan aku menyangka telah datang ajalku.®

Kemudian dahulu Rasulullah sal/aliahu ‘alaihi wa sallam membacakan
membacakan al-Qur’an kepada para sahabat, maka di antara mereka ada
yang menulisnya, dan di antara mereka ada pula yang langsung
menghafalnya lalu meneruskannya ke generasi sesudahnya.®* Dari riwayat-

riwayat hadits yang ada menunjukkan bahwa dahulu Nabi sal/lallahu ‘alaihi

" QS.al-Qiyamah (75) :16-19

#QS.al-A’laa (87) : 6

* Muhammad ‘Ali al-Hasan, A/-Manar i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut : Muassasah al-Risalah,
1421 H), 152.

3 Muhammad Abd al-‘Azim al-Zurqany, Manahil al-‘Irfan £i “‘Ulum al-Qur’an ( Lebanon :
Maktabah ‘Isa, --), 1/241.

3! Bukhary (al), al-Jami’ al-Musnad al-Sahih (Damaskus : Dar Tawq al-Najah, 1422 H), 4/203,
no.3624

32 Ganim al-Tikrity, Muhadarat fi ‘Ulum al-Qur’an (Oman : Dar ‘Ammar, 1423 H), 28.
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wa sallam membacakan al-Qur’an kepada beberapa sahabat dan beliau
sangat perhatian agar para sahabat dapat menghafalnya.®® Di antara metode
yang beliau pergunakan dalam mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabat
yaitu :
1.Metode Talgin

Metode ini dilakukan dengan cara Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam membacakan ayat atau surat dan para sahabat mendengarkan dengan

baik, baik secara berhadapan langsung, atau di atas mimbar.
Jo ) Jgy & e V) @ Elais B 1 EJ6 (oL & :*é)c; iy
qusqas 7 “ °’2Cu\

Dari seorang anak wanita dari Haritsah bin al-Nu’man, dia berkata :
Tidaklah aku menghafal surat Qaaf, melainkan langsung dari mulut
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau membacakannya setiap
khutbah Jumat.>*

Begitupula Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan secara
langsung kalimat demi kalimat hingga satu surat seluruhnya kepada para

sahabat. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut :

S-LC«.U\ RES \;3.153 @L:f ke k!l"’ &) J}w) Ry J\S cdo\::ﬁ u;\ u“

346l 4(....@:’- SIde G &y 3 e G ey u\}d\ G Sye 2 Gadad LS
e &b 34¢l3 JEW cwd\ L2 e Sl 54613 cjuﬂ\ SIe b &
<<j~.a.$\ b e Sl :}c\j cuu.aj\g Liz.d\ sk

Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata : Dahulu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam mengajarkan kepada kami doa ini, sebagaimana beliau mengajarkan
kami sebuah surat dari al-Qur’an, yaitu doa : Ya Allah sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannam, dan aku berlindung kepada-
Mu dari adzab kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih
Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur.*®

2.Metode Kitabah
Perhatian terhadap hafalan al-Qur’an pada zaman Rasul sallallahu

‘alaihi wa sallam terus menerus meningkat, begitu pula pencatatannya. Di

3 Akram al-Dailamy, Jam 'u al-Qur’an (Beirut : Dar Kutub al- ‘llmiyyah, 1427 H), 27.

** Muslim, Sahih Muslim (Beirut : Dar Ihya al-Turath al-Islamy, -), 2/595, n0.51-873.
 Tabrany (al), al-Mu’jam al-Kabir (Kairo : Maktabah Ibn Taimiyyah, 1415 H), 11/408,
No.12159.
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mana dahulu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membacakannya
kepada para sahabat, dan mereka saling membacakannya di antara mereka.
Begitupula dahulu memerintahkan apa yang turun kepada beliau dari ayat-
ayat al-Qur’an langsung ketika baru saja turun, hingga tersebarlah tulisan di
atas lembaran dan hafalan di dalam hati.*

Metode ini Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam lakukan ketika
beliau menerima wahyu, lalu beliau perintahkan para juru tulis beliau di
antara para sahabat untuk mencatatnya. Hai ini di antaranya dijelaskan
dalam hadits berikut :

iicld O 52 3 O (1S Y
Janganlah kalian menulis dariku (kecuali al-Qur’an), barangsiapa yang
menulis dariku selain al-Qur’an, maka hendaknya dia menghapusnya.*’

Dalam hadits lain disebutkan :
&L?—J,.o}a uu)\wdb @.L:»’A.il.&”\sl..pm\ q o8
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Dahulu Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam di antara waktu yang
mendatanginya, yaitu turunnya surat-surat yang banyak jumlah ayatnya, dan
dahulu jika turun kepada beliau sesuatu, maka beliau memanggil di antara
sahabat yang bisa menulis, lalu beliau bersabda : letakkanlah ayat-ayat
tersebut dalam surat yang disebutkan di dalamnya tentang ini dan itu, Lalu
jika turun kepada beliau ayat lainnya beliau bersabda : letakkanlah ayat-ayat
ini di dalam surat yang disebutkan di dalamnya tentang ini dan itu.®

3.Metode Tathim

Metode ini tidak hanya terpaku kepada hafalan lafazh demi lafazh ayat
al-Qur’an, namun juga menckankan pada pemahaman makna ayat demi ayat
yang dihafalkan. Metode inilah yang dipergunakan oleh Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam ketika mengajarkan al-Qur’an kepada para

sahabat, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut :

3% Akram al-Dailamy, Jam 'u al-Qur’an (Beirut : Dar Kutub al- ‘llmiyyah, 1427 H), 32.

7 Muslim, Sahih Muslim (Beirut : Dar Ihya al-Turath al-Islamy, -), 4/2298, n0.72-3004.

** Turmudhy (al), Sunan al-Turmudhy (Mesir : Maktabah Mustafa al-Bay, 1395 H), 5/272,
No.3086.
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Bahwasannya mereka dahulu mengambil bacaan dari Rasulullah sal/lallahu
‘alaihi wa sallam sepuluh ayat, maka mereka tidak menambah sepuluh ayat

berikutnya hingga telah mempelajari apa yang terkandung di dalamnya
baik dari sisi ilmu dan amal.*

Karena yang dihafal bukan hanya sekedar lafazh ayatnya namun juga
beserta maknanya, maka itulah para sahabat membutuhkan waktu lama
untuk menghafal sebuah surat saja*’, hingga dikatakan :

bl & g Oipae JTp 85401 13 131 Jagh 0665 - 31 i3

Dari Anas : Dan dahulu jika ada seseorang yang telah menghafal al-Bagarah
dan Ali Imran, maka orang itu menjadi agung di mata kami.*!

Bahkan Ibnu Umar menghabiskan beberapa tahun untuk menghafalkan

surat al-Bagarah, bahkan dikatakan selama delapan tahun.*?

3. Tujuan Tahfiz Al-Qur’an
Di antara tujuan utama dari diadakannya T7ahfiz Al-Qur’an adalah
sebagai berikut*® :
1.Menjaga al-Qur’an
Hal ini didapatkan dengan mempersiapkan para penghafal al-Qur’an yang
mutqin hafalannya. Hal ini termasuk mengamalkan firman Allah subhanahu

wa ta’ala:
Dbk Ul RS 2 )

(9). Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.**

% Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1421 H), 38/466,
No.23482

* Musa’id al-Tayyar, Sharh Mugaddimah £i Usul al-Tafsir (Riyadh : Dar Ibn al-Jauzy, 1428
H), 31.

' Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1421 H), 19/247,
No.12215

* Musa’id al-Tayyar, Al-Muharrar £i “Ulum al-Qur’an (Jedah : Ma’had al-Imam al-Shatiby,
1429 H), 31.

* Tbrahim al-Huwaimil, Tagwim Hifz al-Qur’an al-Karim wa Ta’limihi (Riyadh : Majma’ al-
Malik Fahd, 1421 H), 6.
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2.Memiliki adab dan akhlak al-Qur’an.
Halagah tahfiz al-Qur’an adalah sumber yang akan menghasilkan para
penghafal al-Qur’an yang memiliki akhlak mulia. Sebagaimana dahulu

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam digambarkan tentang akhlak beliau:

2

R [FHER Ly
Akhlak beliau adalah al-Qur’an.*’

3.Pendidikan yang baik.

Memantapkan hafalan al-Qur’an bukanlah satu-satunya tujuan dalam
pembelajaran tahfiz al-Qur’an, namun terdapat tujuan agung lainnya, yaitu
pendidikan yang baik untuk para siswa, menanamkan nilai-nilai Islam, dan
menyempurnakan akhlak para siswa.

4.Mengamalkan al-Qur’an.

Inilah tujuan yang paling tinggi dari pembelajaran tahfiz al-Qur’an, di
mana seorang penghafal al-Qur’an adalah orang yang paling berhak
pertama kali untuk mengamalkannya. Hal itu karena seorang penghafal al-
Qur’an membawa al-Qur’an di dadanya, lisannya senantiasa basah
membacanya, maka dia akan menjalankan segala perintah yang terkandung

di dalamnya, dan menjauhi segala larangan yang terdapat di dalamnya.

B. Jenis Metode Tahfiz Al-Qur’an

Ada berbagai macam jenis metode zahfiz al-Qur’an yang disebutkan
dan dipakai oleh para penghafal al-Qur’an di seluruh penjuru dunia. Masing-
masing metode disesuaikan dengan pengalaman guru dan kondisi siswa dan
lingkungan belajar, karena metode adalah seperangkat cara untuk mencapai
tujuan dan bukan tujuan itu sendiri.

Metode bukanlah suatu tujuan, melainkan cara untuk mencapai tujuan
sebaik-baiknya. Berhasil tidaknya tujuan yang akan dicapai bergantung pada

penggunaan metode yang tepat. Namun perlu diingat bahwa tidak ada metode

* QS.al-Hijr (15) : 9
¥ Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1421 H), 41/148,
No.24601
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yang paling baik dan efektif, sebab keefektifan dipengaruhi beberapa faktor di
antara lain tujuan yang hendak dicapai.*°

Di antara metode yang banyak dipergunakan dalam pembelajaran tahfiz
al-Qur’an adalah sebagai berikut*’ :
1.Metode Tasmi’
Metode ini dilaksanakan dengan cara murid membacakan ayat al-Qur’an yang
telah dihafal kepada gurunya, kemudian guru menetapkan batasan ayat -sesuai
dengan kemampuan sang murid- yang harus dihafal di rumahnya untuk
disetorkan keesokan harinya atau pada majelis yang lain. Guru mendengarkan
bacaan murid ayat demi ayat secara hafalan.
2.Metode 7asmi’dan Muraja’ah
Metode ini dilakukan dengan cara murid membacakan sejumlah ayat al-Qur’an
yang telah dia hafal kepada gurunya, kemudian murid membacakan batasan
ayat-ayat yang sebelumnya telah dia hafal kepada gurunya untuk menguatkan
hafalan sebelumnya.
3.Metode 7a’lim al-Tajwid
Metode ini dilakukan dengan cara guru memperbaiki bacaan murid dan
mengoreksi hal-hal yang keliru dari hukum-hukum tajwid. Guru meminta
murid untuk mempraktekkan hukum-hukum tajwid, dan menjelaskan sebab
hukumnya.
4.Metode Talgin Qobla al-Hifz
Metode ini dilakukan dengan cara guru meminta kepada murid membaca
potongan al-Qur’an, atau potongan surat, atau ayat-ayat yang ingin dihafal
untuk keesokan harinya, dengan membaca dari mushaf lalu guru memperbaiki
kesalahan dalam bacaannya agar ayat yang dihafal selamat dari kekeliruan.

Adapun metode lainnya disebutkan oleh Sa’dulloh ada 5 jenis, yaitu®® :
1.Metode Bi al-naz.ar
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an yang akan dihafal dengan

melihat mushaf al-Qur’an secara berulang-ulang. Bi al-nazar hendaknya

* I.L.Pasaribu & B.Simandjuntak, Proses Belajar Mengajar (Bandung : Tarsito, 1983), 19.

*" Tbrahim al-Huwaimil, Tagwim Hifz al-Qur’an al-Karim wa Ta’limihi (Riyadh : Majma’ al-
Malik Fahd, 1421 H), 95-96.

* Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghatal Al-Qur’an (Jakarta : Gema Insani Press, 2011), 55-57.
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dilakukan sebanyak mungkin atau sebanyak 40 kali seperti yang dilakukan oleh
ulama terdahulu. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh tentang lafaz maupun urutan ayat-ayatnya.
2.Metode tahfiz
Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafalkan sedikit demi sedikit
ayat-ayat al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang. Misalnya menghafal
satu halaman yaitu menghafalkan ayat demi ayat dengan baik, kemudian
merangkaikan ayat-ayat yang sudah dihafal dengan sempurna dimulai dari ayat
awal, ayat kedua dan seterusnya.
3.Metode talagqy
Metode talagqy adalah menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Proses talagqgi ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon zahfiz serta untuk
mendapatkan bimbingan secara langsung dari guru atau instruktur.
4.Metode takrir
Metode takrir adalah mengulang hafalan yang sudah pernah dihafalkan atau
sudah pernah di-sima*kan kepada seorang guru atau instruktur. 7akrir
dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik, selain
itu juga untuk melancarkan hafalan sehingga tidak mudah lupa.
5.Metode tasmi’
Metode tasmi’ adalah mendengarkan hafalan kepada orang lain, baik kepada
perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan melakukan tasmi’ seorang
penghafal al-Qur’an akan diketahui kekurangan dalam hafalannya dan agar
lebih berkonsentrasi.

Khoirotul Idawati menyebutkan ada 3 metode penghafalan Al-Qur’an

yang telah banyak dikenal dan dipraktikkan oleh para penghafal*

, yaitu :
1.Metode Talagqy

Metode Talagqy adalah menghafal al-Qur’an dengan cara berhadapan langsung
dengan guru. Metode Talagqy disebut juga mushafahah, yaitu pengajaran al-

Qur’an secara lisan. Bentuknya adalah guru membaca ayat yang dihafal

¥ Khoirotul Idawati, Pengembangan Teknik Menghatal al-Qur’an Model Komputer (Disertasi
: TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 34-44.
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kemudian murid membaca seperti bacaan guru, sehingga kekeliruan dan
kesalahan hampir tidak terjadi.

2.Metode Kitabah

Metode Kitabah adalah metode yang menggunakan tulisan sebagai sarana
untuk menghafal al-Qur’an. Cara pelaksanaan metode Kitabah dapat dilakukan
dengan cara menulis terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafal, lalu setelah
itu dibaca dan dihafalkan untuk kemudian dicocokkan dengan ayat yang telah
ditulis. Untuk menguatkan hafalan, ayat yang telah dihafalkan dituliskan
berulang-ulang hingga benar-benar telah dihafal dengan baik.

3.Metode Tathim

Metode Tathim dapat diartikan dengan menghafal al-Qur’an dengan bersandar
pada pemahaman ayat-ayat yang akan dihafal. Yang dimaksud memahami di
sini yaitu memahami kandungan ayat secara partikel potongan ayat-ayat yang
akan dihafal, atau memahami satu surat secara utuh dan ayat-ayatnya yang

saling berhubungan.

. Keutamaan Hafiz Al-Qur’an

Tidak ada keraguan bahwasannya seorang hafiz al-Qur’an yang
senantiasa mengamalkannya, berakhlak dengan adabnya, dan membacanya
siang dan malam, maka mereka adalah orang pilihan terbaik.

Keutamaan penghafal al-Qur’an adalah sangat banyak, sebagaimana
keutamaan al-Qur’an di banding segala perkataan, dan sebagaimana umat ini
dibanding umat-umat lainnya. Allah telah memberikan kepada para penghafal
al-Qur’an suatu hal yang akan mendatangkan kebanggaan di dunia dan akhirat
dan pahala yang besar di akhirat kelak.>*

Keutamaan-keutamaan tersebutlah yang mendorong kaum muslimin
berusaha untuk menghafalkan al-Qur’an, termasuk memasukkan anak-anak
mereka ke dalam pondok ataupun sekolah yang mengajarkan tahfiz al-Qur’an.
Di antara keutamaan penghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut :

1. Penghafal al-Qur’an adalah orang-orang pilihan Allah

%0« Abd al-Rabb al-Nuwwab, Kaifa tahfaz al-Qur’an ( -- : Dar al-Tawig, 1422 H), 34.
! 'Yusuf Ali al-Magriby, a/-Kamil ff al-Qira’at ( -- : Muassasah Sama, 1428 H), 33.
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Keutamaan ini berdasarkan firman Allah subhanahu wa ta’ala :
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(32). kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, ..... .*?

T

Allah telah mensucikan mereka dengan al-Qur’an, dan Allah jadikan al-
Qur’an sebagai sumber yang mensucikan jiwa mereka hingga benar-benar
jiwa mereka suci dan bersih.>® Allah telah memuliakan umat Islam dengan
menurunkan Kitab terbaik dan menjamin penjagaannya dari segala bentuk
perubahan, penyusupan dan penggantian, dan Allah telah jadikan al-Qur’an
sebagai mukjizat yang tetap ada dari zaman ke zaman, Allah subhanahu wa

ta’ala berfirman :

) bslack A G S35 S )

(9). Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.**

Ketika Allah menjamin penjagaan al-Qur’an, maka Allah-pun

memberikan kemudahan bagi sekelompok manusia semenjak turunnya

kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, untuk menghafal dan

menjaganya baik di dalam dada maupun di lembaran-lembaran, Allah ‘azza

wa jalla berfirman :
{"'/// 2 - 77 //C/ga""fé/ .g“ 2R .” cwo e ///}’/
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(49). sebenarnya, Al-Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada

orang-orang yang diberi ilmu. dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat
Kami kecuali orang-orang yang zalim.>

Oleh karena itu Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mensifati

umat beliau dengan sabdanya :

>% QS.Faathir (35) : 32

> Yusuf al-Haty, al-‘Inayah bi al-Qur’an al-Karim f7 al-‘Ahd al-Nabawy al-Sharif (Madinah :
Majma’ Malik Fahd, --), 13.

> QS.al-Hijr (15) : 9

% (QS.al-* Ankabuut (29) : 49
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Kitab-kitab mereka (dihafal) di dada-dada mereka®®

Hal ini merupakan perbedaan umat Islam dengan ahli kitab, di mana
mereka menjaga kitab mereka hanya di dalam lembaran kertas, dan tidak
dapat membacakan kitabnya seluruhnya kecuali dengan melihatnya dan
bukan melalui hafalan dari hati mereka. Ketika Allah mengkhususkan
penjagaannya, maka Allah pun memilih di antara hamba-Nya para imam
yang kokoh yang memfokuskan diri mereka untuk menghafalnya dan

mencurahkan segala kemampuannya untuk menguasainya.>’

2. Penghafal al-Qur’an akan memiliki derajat yang tinggi di surga kelak
Di antara keutamaan lainnya dari seorang penghafal al-Qur’an, yaitu
dia akan memperoleh derajat yang tinggi surga kelak. Hal ini sesuai dengan

apa yang Rasulullah sabdakan :
OB« WM & B S GS i @ B OT) cold
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Dikatakan kepada penghafal Al-Qur’an : Bacalah, dan naiklah, dan
tartilkanlah sebagaimana engkau mentartilkannya di dunia, karena
kedudukanmu adalah pada ayat terakhir yang engkau baca.>®

Dalam hadits tersebut mengandung faidah bahwasannya seorang
penghafal al-Qur’an yang senantiasa membacanya, mentadaburinya dan
mengamalkannya, maka dia akan terus naik di tingkatan surga hingga
mencapai tempat yang tinggi sesuai dengan amal dan hafalannya.*®

3. Mahkota dan pakaian kemuliaan di hari kiamat
Seorang penghafal al-Qur’an hendaknya bergembira dan merasa tenang

dengan pengaruh positif dari hafalannya yang kembali kepada dirinya,

°% Tabrany(al), al-Mu’jam al-Kabir (Kairo : Maktabah Ibn Taimiyyah, 1415 H), 10/89,
No.10046.

°7 Akram al-Dailamy, Jam 'u al-Qur’an (Beirut : Dar Kutub al- ‘llmiyyah, 1427 H), 29-30.

% Abu Dawud al-Sijistany, Sunan Abi Dawud (Beirut : Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430
H), 2/592, no.1464

* Faisal al-Najdy, Tatriz Rivad al-Salihin (Riyadh : Dar al-‘Asimah, 1423 H), 583.
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sebagaimana yang pernah digambarkan oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam tentang pernyataan al-Qur’an (memohonkan kemuliaan) dan syafaat

bagi penghafalnya :
/ % cM\Jg‘ Cb :Mi.ﬁ cd.l?' U) G J}Q.J Mw\ Ay O‘JA]‘ ;.‘54
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Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat lalu berkata : wahai Rabb-ku,
hiasilah dia, maka dikenakanlah mahkota kemuliaan. Kemudian al-Qur’an
berkata : wahai Rabb-ku, tambahkanlah baginya, maka dipakaikanlah
baginya pakaian kemuliaan. Kemudian al-Qur’an berkata : wahai Rabb-ku,
ridhailah dia, maka Allah pun meridhainya, lalu dikatakan kepadanya :
bacalah dan naiklah, ditambah baginya bagi setiap ayat satu kebaikan.®

z\\

Hadits tersebut memberikan faidah berupa penjelasan tentang
kemuliaan seorang penghafal al-Qur’an berupa kenikmatan berupa mahkota
dan pakaian kemuliaan, dan keridhoan dari Allah, dan ini adalah nikmat
yang sangat besar, dan ganjaran yang Allah siapkan bagi penghafal al-
Qur’an, tidak akan diberikan kepada selainnya, kecuali para nabi dan

syuhada.™

4. Kemuliaan bagi kedua orangtua penghafal al-Qur’an
Kemulian seorang penghafal al-Qur’an bukan hanya terbatas untuk
dirinya sendiri, namun juga mendatangkan kemuliaan dan kebanggaan bagi
kedua orang tuanya di hari kiamat kelak, berupa mahkota dan pakaian
kemuliaan. Di hari kiamat kelak ketika para ayah dan ibu lari dari anak-
anaknya karena takut diminta pertanggungjawabannya, maka para penghafal
al-Qur’an justru akan mencari ayah ibunya untuk memuliakan keduanya.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah sal/aliahu ‘alaihi wa sallam :

% Turmudhy (al), Sunan al-Turmudzy (Mesir : Syarikah Mustafa, 1975 M), 5/178, n0.2915
5! Sa”id ‘Abd al-Jafil al-Misry, Figh Qira’at al-Qur’an al-Karim (Kairo : Maktabah al-Qudsy,
1418), 81.
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Barangsiapa yang membaca al-Qur’an dan mempelajarinya dan beramal
dengannya, maka di hari kiamat kelak, kedua orang tuanya akan dikenakan
mahkota dari cahaya yang bersinar seperti cahaya matahari, dan akan
dipakaikan pakaian yang keindahannya mengalahkan dunia dan seisinya.
Lalu keduanya bertanya : dengan sebab apa kami diberikan kenikmatan ini?
Maka dikatakan kepada keduanya : sebabnya adalah anakmu yang telah
menghafal al-Qur’an.®?

5. Al-Qur’an akan memberikan syafaat bagi para penghafalnya
Al-Qur’an adalah salah satu pemberi syafaat yang akan diterima
syafaatnya di hari kiamat kelak.®® Syafaat yang akan diberikan al-Qur’an
terutama bagi para penghafalnya sebagaimana disebutkan dalam hadits

berikut ini :

coJA.J\ U.:j\}a:.i\ \jgjﬁ\ c‘\awy M.o \;25‘ 653 k:;i%’
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Bacalah al-Qur’an, karena sesungguhnya dia akan menjadi pemberi syafaat
bagi para penghafalnya pada hari kiamat, bacalah a/-Zahrawain yaitu al-
Bagarah dan surat Ali Imran, karena sesungguhnya keduanya akan datang
pada hari kiamat seperti dua buah awan atau dua buah naungan, atau seakan
keduanya sekelompok burung yang berbaris yang akan membela
penghafalnya, bacalah surat al-Bagarah, karena menghafalnya adalah
berkah, dan meninggalkannya adalah kerugian, dan tidak akan dapat
melawannya para penyihir.®*

\

6. Kedudukan yang tinggi bersama para malaikat yang mulia

52 Hakim (al), al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain (Beirut : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1411 H),
1/756, 10.2086.

5 Muhammad Suwailim, ‘Ulum al-Qur’an (Kairo : Maktabah al-Sunnah, 1423 H), 401.
 Muslim, Sahih Muslim (Beirut : Dar Ihya al-Turath al-Islamy, -), 1/553, n0.804.
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Para penghafal al-Qur’an akan mendapatkan kedudukan yang tinggi di
akhirat kelak bersama para malaikat berdasarkan sabda Nabi sa//allahu

‘alaihi wa sallam :
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Permisalan orang yang membaca al-Qur’an dan dia menghafalnya, maka dia
bersama para malaikat yang mulia lagi berbakti, dan permisalan orang yang

membaca dan dia menjaganya, dan hal itu sulit bagi dirinya, maka baginya
dua pahala.®®

Hadits tersebut menjelaskan tentang keutamaan para penghafal al-
Qur’an yang mahir dalam membacanya, yaitu bahwasannya kedudukan
mereka tinggi bersama para malaikat pembawa al-Qur’an. Di dalamnya juga
terdapat peringatan agar para penghafal al-Qur’an berusaha untuk
menyerupal para malaikat tersebut dalam keadaannya dan perbuatannya,
karena pujian tersebut bukan sekedar karena hafalan saja akan tetapi
menyerupai malaikat yang mulia lagi berbakti dalam kemuliaan dan

kebajikannya.®

7. Menjadi wali atau orang yang dicintai Allah di atas muka bumi

4
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam : sesungguhnya Allah memiliki
(keluarga) orang-orang yang Allah cintai di antara manusia. Para sahabat
berkata : Wahai Rasulullah, siapakah mereka? Beliau bersabda : Mereka
adalah para penghafal al-Qur’an, (keluarga) orang-orang yang Allah cintai
dan muliakan.

Ungkapan keluarga di dalam hadits tersebut mengisyaratkan dekatnya

kedudukan mereka dengan rahmat dan kemuliaan dari Allah.®’

% Bukhary (al), al-Jami’ al-Musnad al-Sahih (Damaskus : Dar Tawq al-Najah, 1422 H), 6/166,
n0.4937

6 <Abdullah Yusuf al-‘Anazy, al-Mugaddimat al-Asasiyyah i ‘Ulum al-Qur’an (Leeds :
Islamic Studies Center, 1422 H), 465.

57 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (- : Dar Ihya’ al-Kutub, --), 1/78, n0.215.
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8. Selamat dari api neraka
Di antara keutamaan yang paling besar bagi para hafiz al-Qur’an yaitu
terjaganya tubuh mereka dari api neraka karena mereka senantiasa membaca
al-Qur’an, memahaminya dan mengamalkannya. Hal ini sebagaimana yang

disabdakan oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam -
sz o (Ot 4 L st o RS TR
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Seandainya al-Qur’an dijadikan dalam lembaran kulit kemudian
dilemparkan ke neraka, maka kulit itu tidak akan terbakar.®®

Makna hadits tersebut adalah bahwasannya al-Qur’an seandainya
dituliskan di atas kulit, lalu kulit tersebut dilemparkan ke dalam neraka
Jahannam, maka tidak akan terbakar. Neraka tidak akan membakarnya
sebagai bentuk pengagungan kepada al-Qur’an, karena Allah tidak
memberikan kekuatan untuk membakar kulit yang menjadi media bagi al-
Qur’an.69

Dalam hadits tersebut Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya
bahwasannya neraka tidak akan membakar media yang tertulis di dalamnya
al-Qur’an, agar menjadi kabar gembira bagi para penghafal al-Qur’an dan
melapangkan rasa harap mereka.”

Oleh karena itulah diriwayatkan dari sahabat Abu Umamah al-Bahily,

beliau pernah berkata :
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Hafalkanlah oleh kalian al-Qur’an, dan jangan melengahkan kalian mushaf-

mushaf yang tergantung ini, karena sesungguhnya Allah tidak akan
mengadzab hati yang menghafal al-Qur’an.”

Mudah-mudahan Allah memberikan kemuliaan-kemuliaan tersebut bagi kita

dan anak keturunan kita, amin.

% Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1421 H), 28/595,
No.17365

% Ali Muhammad al-Sakhawy, Jamal al-Qurra’ wa Kamal al-Iqra’ (Beirut : Muassasah al-
Kutub al-Thaqafiyyah, 1419 H), 1/290.

" Ibid, 1/290.

' Abdullah Abdurrahman al-Darimy, Sunan al-Darimy (Riyadh : Dar al-Mughny, 1412 H),
4/2092, n0.3363.
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D. Implementasi Metode Tahfiz Al-Qur’an dalam Mewujudkan Generasi

Rabani

Al-Qur’an memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan generasi
rabani. Hubungan generasi rabani dengan al-Qur’an yaitu bahwasannya
generasi rabani terbentuk dengan sebab mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya, sebagaimana yang disebutkan di dalam surat Ali Imran ayat
ke-79 :
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Tidak sewajarnya bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi
(dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabani, karena kamu
selalu mengajarkan kitab (al-Qur’an) dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya.’

Imam al-Baghawy menukilkan di dalam tafsirnya : al-Dahhak berkata

tentang ayat { 85 38 &5 il 5dad 342G } ¢ suatu kepastian bahwa seorang
yang mempelajari al-Qur’an akan menjadi seorang fakih, "0s:ls" maknanya
memahami, dan dibaca { ¢sia5 } dibaca dengan tashdid dari asal kata ta’/im,
dan { 5% 34¢°G5 } maknanya yang kalian hafal lafazhnya.”

Hal ini menunjukkan bahwa generasi rabani akan terbentuk dengan
mempelajari, memahami dan menghafal al-Qur’an.

Generasi rabani adalah generasi yang mapan dalam tiga hal, yaitu
ibadah, akhlak/etika dan jiwa kepemimpinan. Di mana ketiga hal tersebut
dalam tingkat pendidikan yang diteliti, dalam hal ini pendidikan dasar maka
terwakili masing-masingnya melalui sifat berikut : ibadah diwakili oleh

kewajiban shalat 5 waktu, etika diwakili oleh sikap siswa kepada orang-orang

2 QS.Ali Imran (3) : 79
3 Baghawy (al), Ma’alim al-Tanzil ( -- : Dar al-Tayyibah, 1417 H), 2/66.
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di sekitarnya baik di rumah maupun sekolah, dan kepemimpinan diwakili oleh

kemampuan menjadi imam shalat.

1. Metode Tahfiz Al-Qur’an dan pembentukan Ibadah
Allah ‘azza wa jalla telah menciptakan seluruh makhluk dengan tujuan
untuk beribadah hanya kepada-Nya, Allah tidak menginginkan dari para
makhluk-Nya untuk diberi rizki ataupun makanan, Allah subhanahu wa

ta’alaberfirman :
R 2 - 285 B ’J/{’A}i/r .
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(56). dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku. (57). aku tidak menghendaki rizki sedikitpun dari

mereka dan aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.

(58). Sesungguhnya Allah, Dia-lah Maha Pemberi rizki yang mempunyai

kekuatan, lagi sangat kokoh.”* ™

Salah satu tujuan diturunkannya al-Qur’an kepada Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah agar manusia beribadah dengan ikhlas

hanya kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman-Nya :

T AR T 2T Tl T
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(2). Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al Quran) dengan
(membawa) kebenaran. Maka beribadahlah hanya kepada Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. "

Ayat tersebut mengandung isyarat bahwasannya turunnya al-Qur’an
adalah sebuah nikmat yang agung, yang memiliki konsekuensi agar Kita
membalasnya dengan rasa syukur berupa ibadah yang dipersembahkan
hanya kepada Allah.”’

Adapun ibadah yang paling agung dalam Islam setelah syahadat yaitu

shalat. Allah subhanahu wa ta’alaberfirman :

™ QS.adz-Dzariyat (51) : 56

” Muwaffiq Ahmad Syukri, Ahl al-Fatrah wa Man fi Hukmihim (Beirut : Dar Ibn Kathir,
1409 H), 35.

76 QS.az-Zumar (39) : 2

77 Muhammad al-Tahir, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia : Dar al-Tunisiyyah, 1984), 23/316.
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(103). Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.’®

Termasuk hal yang banyak mendatangkan manfaat dalam menghafal al-
Qur’an adalah dengan melakukan shalat sunnah, terutama Qiyam al-Lail
dengan membaca al-Qur’an yang telah kita hafal. Rasulullah sal/allahu
‘alaihi wa sallam sangat menganjurkan kepada umatnya untuk melakukan
shalat malam, karena manfaatnya sangat besar. Di antaranya adalah untuk
memperkuat dan mempertajam hafalan al-Qur’an.”

Bahkan shalat di malam hari merupakan salah satu adab seorang
penghafal al-Qur’an, sebagai mana yang disebutkan oleh al-Nawawy :
sepatutnya bagi seorang penghafal al-Qur’an agar benar-benar memberikan
porsi yang lebih besar untuk memperhatikan bacaannya di malam hari,

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman :
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(113). mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan yang
Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).®

Metode tahfiz al-Qur’an erat kaitannya dengan pembentukan ibadah
para siswa, khususnya ibadah shalat. Hal tersebut adalah karena ketika
shalat merupakan saat yang tepat untuk mengulangi hafalan, begitupula

sebelum dan sesudah shalat.

" QS.an-Nisa (4) : 103

" Yahya ‘Abd al-Fattah al-Zawawy, Metode Praktis Cepat Menghatal al-Qur’an, terj.:
Khoirun Niat Shalih (Solo : Pustaka Iltizam, 2013), 86.

%0 QS.Ali Imran (3) : 113
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2. Metode Tahfiz Al-Qur’an dan Pembentukan Akhlak
Di antara maksud utama diturunkannya al-Qur’an kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah untuk memperbaiki akhlak. Allah

subhanahu wa ta’ala berfirman :

R g
g gl 305
(4). dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.®
Ayat tersebut ditafsirkan oleh ‘Aisyah Radiyallahu ‘anha Ketika ditanya

tentang akhlaknya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau berkata :

ST adld o
Akhlak beliau adalah al-Qur’an.?

Seluruh al-Qur’an adalah berisi tentang akhlak, dan mendidik manusia
untuk memiliki sifat-sifat yang mulia, dan menjauhkannya dari sifat-sifat
buruk.®® Oleh karena itulah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam diutus
dengan al-Qur’an sebagai mukjizat terbesarnya, di antara tujuan terbesarnya
adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana yang beliau
sabdakan :

70 % A ° @
SYST1 AL @13 Lk )

-

Sesun%guhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.

Kemudian di antara hal disyariatkan bagi para penghafal al-Qur’an
yaitu agar senantiasa berada dalam keadaan yang sempurna dan sifat-sifat
yang mulia. Hendaknya seorang penghafal al-Qur’an menjauhkan dirinya
dari segala hal yang dilarang al-Qur’an, sebagai bentuk pengagungan
terhadap kitab Allah. Hendaknya dia menjaga dirinya dari perbuatan-

¥ QS.al-Qalam (68) : 4

8 Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1421 H), 41/148,
No.24601

¥ Khalid al-Khazimy, Usul al-Tarbiyah al-Islamiyyah (Madinah : Dar ‘Alam al-Kutub, 1420
H), 222.

¥ Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1421 H), 14/512, No.8952
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perbuatan yang buruk, menjauhkan dirinya dari hal-hal yang sia-sia, dan
bersikap tawadhu terhadap para hamba Allah.®®
Di antara gambaran eratnya hubungan antara metode tahfiz al-Qur’an

dengan pembentukan akhlak, disebutkan dalam hadits berikut ini :
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Dahulu Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah orang yang paling
dermawan memberikan kebaikan, dan saat beliau paling dermawan adalah
di bulan Ramadhan ketika Jibril mendatanginya, dan dahulu Jibril ‘alaihis
salam menemui beliau setiap malam di bulan Ramadhan hingga berakhir.
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam membacakan al-Qur’an kepadanya. Ketika

Jibril “‘alaihis salam menemui beliau, maka beliau lebih dermawan
memberikan kebaikan dari angin yang bertiup.®

Akhlak yang mulia ini adalah hikmah dari bertambahnya keimanan dan
keyakinan di dalam hati, karena malaikat (Jibril) mengisi mulut beliau
(dengan al-Qur’an), dan bertambahnya kedudukan dan ketinggian derajat,
karena beliau membacakan dan mempelajari al-Qur’an secara langsung
bersama Jibril.%” Hal ini menunjukkan bahwa proses talaqgi al-Qur’an yang

dilakukan akan dapat meningkatkan kualitas akhlak seseorang.

3. Metode Taafiz Al-Qur’an dan Pembentukan Jiwa Kepemimpinan
Seorang penghafal al-Qur’an adalah pewaris ilmu Nabi, maka diapun
mendapatkan beban di atas kedua pundaknya untuk menjaga amanah
tersebut dan melanjutkannya kepada generasi selanjutnya. Nabi sallallahu

‘alaihi wa sallam pernah bersabda :

% <Abd al-‘Aziz ‘Abdullah al-Shaikh, Kitab Allah wa Makanatuhu al-‘Azimah (Riyadh : al-
Ri’asah al-‘Amah Ii al-Buhuth al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, 1432 H), 47.

% Bukhary (al), al-Jami’ al-Musnad al-Sahih (Damaskus : Dar Tawq al-Najah, 1422 H), 3/26,
n0.1902

¥ Qadi ‘lyad, Tkmal al-Mu’lim bi Fawa’id Muslim (Mesir : Dar al-Wafa’, 1419 H), 7/273.



48

ot ¥ ) (s Y A 5 e G R el BB DTN 5B 0
I Wi 35 er (a6 65 5 s G e 14 01 0T ol

Juas d
Barangsiapa yang menghafal al-Qur’an, maka turunlah kepada dirinya
kenabian akan tetapi bedanya dia tidak diturunkan wahyu kepada dirinya,
maka tidak sepantasnya seorang penghafal al-Qur’an bersikap temperamen
mengikuti orang yang marah, dan tidak pantas baginya berkata keji/buruk

mengikuti orang yang berkata buruk, sedangkan di dalam dadanya terdapat
firman Allah ta’ala.®

Para penghafal al-Qur’an memiliki kedudukan yang tinggi di tengah-
tengah manusia termasuk dalam kepemimpinan, oleh karena itulah salah
satu kriteria atau bahkan kriteria pertama pemilihan imam adalah dilihat dari
kemampuan bacaan al-Qur’an seseorang yang mencakup di dalamnya

jumlah hafalan seseorang. Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda

G 99d o4 10Fh 2o wonti 8 ( NE WE & 4 o34 8% _oap 4.
b Ay I 23 el & 18 B B AR i 5
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Yang mengimami suatu kaum adalah orang yang paling pintar membaca
Kitab Allah di antara mereka. Jika dalam bacaan sama, maka orang yang
paling memahami sunnah. Jika dalam sunnah sama, maka orang yang lebih
dahulu hijrah. Jika dalam hijrah sama, maka orang yang lebih dahulu masuk
Islam. Janganlah seseorang lelaki mengimami orang lain di tempat yang
dikuasainya, dan janganlah dia duduk di tempat khusus milik orang lain di
dalam rumahnya, kecuali dengan seizinnya.®

Bahkan seorang anak kecil dapat memimpin orang-orang dewasa
dengan menjadi imam dalam shalat berjamaah, dikarenakan banyaknya
hafalan al-Qur’an yang dia kuasai. Hal ini sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits berikut ini :
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% Hakim (al), al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain (Beirut : Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1411 H),
1/738, 10.2028.
¥ Muslim, Sahih Muslim (Beirut : Dar Ihya al-Turath al-Islamy, -), 1/465, 10.290-673.
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Dari ‘Amr bin Salamah berkata : Dahulu kami duduk di suatu tempat
mengambil air, yang pasti dilalui oleh orang-orang yang hendak menemui
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, dan jika mereka pulang maka mereka juga
pasti melalui tempat kami. Maka mereka pun memberi tahukan kepada kami
bahwasannya Rasulullah bersabda begini dan begitu. Pada saat itu aku
adalah seorang anak kecil yang cepat hafal, maka karena hal itulah akupun
menghafal banyak sekali ayat al-Qur’an. Lalu ayahku pun datang sebagai
utusan kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersama sekelompok
orang dari kaumnya, lalu beliaupun mengajari mereka shalat. Beliau
bersabda : yang mengimami kalian adalah orang yang paling pandai
membaca al-Qur’an. Saat itu, akulah yang paling pandai membaca al-
Qur’an, karena banyaknya hafalanku, maka merekapun menjadikanku
imam. Lalu akupun mengimami mereka, dan saat itu aku memakai sebuah
kain burdah berwarna kuning yang pendek, apabila aku sujud maka
auratkupun tampak. Berkatalah seorang wanita : tutuplah aurat imam kalian
dari pandangan kami. Maka merekapun membeli sebuah pakaian dari Oman
untukku. Saat itu tidak pernah aku merasa gembira setelah Islam datang,
seperti kegembiraanku ketika mendapatkan pakaian itu. Ketika aku
mengimami mereka saat itu aku berumur tujuh atau delapan tahun.*

Hal ini menunjukkan bahwa dengan talaqgi hafalan al-Qur’an, akan
mempersiapkan jiwa anak untuk menjadi pemimpin meskipun mereka

masih dalam usia yang sangat muda sekalipun.

% Abu Dawud al-Sijistany, Sunan Abi Dawud (Beirut : Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430
H), 1/437-438, 1n0.585



